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Abstract

This study aims to develop a web based information system integrated with Geographic Information System
for managing regional land assets in West Manggarai Regency. The research is motivated by the existing asset
management process which is still manual, unstructured, and not integrated, causing difficulties in monitoring,
data inconsistency, and limited transparency. The hypothesis of this study is that the implementation of an
integrated system can improve efficiency, accuracy, and transparency in land asset management. The research
method used is Research and Development with a Waterfall approach consisting of requirement analysis,
system design, implementation, and testing. Data were collected through observation, interviews, and
literature review. The results show that the developed system is capable of managing asset data, tenant data,
rental periods, and spatial visualization through digital maps. The system also provides better data integration
and real time monitoring of asset utilization. In conclusion, the system significantly improves the effectiveness
of land asset management and supports better decision making for local government.

keywords: information system, geographic information system, land asset, web based system, asset
management

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dengan
Geographic Information System untuk pengelolaan aset tanah daerah di Kabupaten Manggarai Barat.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pengelolaan aset yang masih manual, tidak terstruktur, dan belum
terintegrasi, sehingga menimbulkan kesulitan dalam monitoring, inkonsistensi data, dan keterbatasan
transparansi. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa penerapan sistem terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan aset tanah. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development dengan pendekatan Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengelola data aset, data penyewa,
masa sewa, serta visualisasi spasial melalui peta digital. Sistem ini juga meningkatkan integrasi data dan
monitoring pemanfaatan aset secara real time. Kesimpulannya, sistem ini mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan aset tanah serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik bagi pemerintah daerah.

kata kunci: sistem informasi, geographic information system, aset tanah, sistem berbasis web, pengelolaan aset

PENDAHULUAN

Pengelolaan aset daerah merupakan aspek penting dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik, khususnya dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Aset
tanah daerah memiliki nilai strategis karena selain digunakan untuk menunjang pelayanan
publik, juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Optimalisasi
pengelolaan aset tanah menjadi kebutuhan penting bagi pemerintah daerah agar dapat
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meningkatkan kinerja administrasi serta memaksimalkan potensi ekonomi daerah. Di
Kabupaten Manggarai Barat, aset tanah milik pemerintah daerah dimanfaatkan melalui
mekanisme sewa untuk rumah tinggal dan kegiatan usaha seperti kios dan rumah kos. Namun
demikian, pengelolaan aset tersebut masih dilakukan secara manual atau semi digital, sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidakteraturan pencatatan data, kesulitan
dalam melakukan monitoring masa sewa, serta tingginya risiko terjadinya duplikasi atau
inkonsistensi data. Selain itu, belum adanya sistem yang terintegrasi serta tidak tersedianya
pemetaan lokasi aset secara spasial menyebabkan proses pengawasan dan pengambilan
keputusan menjadi kurang optimal. Kondisi ini berpotensi menimbulkan konflik pemanfaatan
aset serta menyebabkan kehilangan potensi pendapatan daerah.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis
web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data (Syafril & Wahyudin, 2025), sedangkan
pemanfaatan Geographic Information System (GIS) mampu meningkatkan akurasi informasi
berbasis lokasi (Rizal H et al., 2024). Selain itu, integrasi WebGIS dalam pengelolaan aset
terbukti dapat meningkatkan efektivitas monitoring dan pengambilan keputusan (Bahri et al.,
2020). Sebagian besar penelitian masih mengembangkan sistem secara terpisah antara
pengelolaan data administratif dan pemetaan spasial, sehingga belum memberikan solusi
terintegrasi secara menyeluruh (Pradipa et al., 2025)). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan data, sedangkan pemanfaatan Geographic Information System (GIS) dapat
meningkatkan akurasi dalam penyajian informasi berbasis lokasi. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian masih mengembangkan sistem secara terpisah antara pengelolaan
data administratif dan pemetaan spasial, sehingga belum memberikan solusi yang terintegrasi
secara menyeluruh dalam pengelolaan aset daerah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan berupa pengembangan
sistem informasi pengelolaan aset tanah yang terintegrasi dengan GIS dalam satu platform
berbasis web. Sistem ini tidak hanya mengelola data aset dan penyewa, tetapi juga
menyediakan visualisasi lokasi aset secara digital yang dapat mendukung proses monitoring
dan pengambilan keputusan secara lebih efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi pengelolaan
aset tanah berbasis web dan GIS yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi dan transparansi
dalam pengelolaan aset daerah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmiah
dalam pengembangan konsep integrasi sistem informasi dan GIS, serta manfaat praktis bagi
pemerintah daerah dalam mengoptimalkan pengelolaan aset dan meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan pendekatan model Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memperoleh gambaran kondisi nyata
pengelolaan aset yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem yang mampu meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan aset tanah daerah.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen manusia, perangkat
keras, perangkat lunak, data dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mengolah data
menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Menurut (Laudon &
Laudon, 2020), sistem informasi memiliki fungsi utama dalam mengumpulkan, memproses,
menyimpan dan mendistribusikan informasi guna mendukung kegiatan operasional dan
manajerial organisasi. Dalam konteks pemerintahan, sistem informasi berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan kualitas pelayanan publik melalui
pengelolaan data yang lebih terstruktur dan terintegrasi.
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Aset Daerah

Aset daerah adalah seluruh kekayaan yang dimiliki oleh pemerintah daerah yang diperoleh
melalui APBD atau sumber lain yang sah dan digunakan untuk mendukung penyelenggaraan
pemerintahan. Pengelolaan aset daerah meliputi perencanaan, penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pelaporan. Dalam praktiknya, pengelolaan aset membutuhkan sistem yang
mampu mengintegrasikan berbagai data agar proses administrasi berjalan lebih efektif dan
efisien. Sebagai penguatan konsep sistem informasi dalam organisasi, sistem informasi
berperan dalam mendukung otomatisasi proses bisnis serta meningkatkan efisiensi dan
produktivitas organisasi (Widyawati et al., 2025).

Pengelolaan Aset Tanah

Pengelolaan aset tanah merupakan bagian dari manajemen aset daerah yang mencakup
kegiatan inventarisasi, pemanfaatan, monitoring, serta pelaporan. Pengelolaan yang tidak
terintegrasi dapat menyebabkan permasalahan seperti inkonsistensi data dan kesulitan dalam
monitoring. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang mampu mengelola data secara
terstruktur dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks sistem
informasi, pengelolaan data yang terintegrasi dapat meningkatkan kualitas informasi serta
mempermudah proses analisis dan pengendalian organisasi (Valentine & Thyas, 2024).

Geographic Information System (GIS)

Geographic Information System (GIS) merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan
untuk menyimpan, mengelola, dan menganalisis data yang memiliki referensi geografis. GIS
memungkinkan integrasi antara data spasial dan data atribut sehingga menghasilkan
informasi yang lebih komprehensif. Sistem ini banyak digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis lokasi karena mampu menyajikan data dalam bentuk visual
peta yang informatif (Andika et al., 2015).

Sistem Informasi Berbasis Web dan GIS

Sistem informasi berbasis web dan GIS merupakan integrasi antara teknologi web dengan
sistem informasi geografis dalam satu platform. Integrasi ini memungkinkan pengelolaan
data administratif dan data spasial secara bersamaan. Sistem berbasis web memberikan
kemudahan akses informasi secara real-time, sementara GIS memberikan visualisasi lokasi
yang akurat (Suhendi et al., 2026). Menurut Laudon dan Laudon (2020), sistem informasi
modern tidak hanya berfungsi sebagai pengolah data, tetapi juga sebagai alat strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas pengambilan keputusan organisasi. Dengan demikian,
integrasi sistem informasi dan GIS menjadi

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk berupa sistem informasi pengelolaan aset tanah berbasis
web dan Geographic Information System (GIS). Metode R&D merupakan pendekatan yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguji keefektifan suatu produk (Sugiyono, 2017).
Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah model Waterfall, yang
merupakan model pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan berurutan melalui
tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian (Pressman,
2010) dan . Model ini dipilih karena memberikan alur kerja yang terstruktur dan
memudahkan pengendalian setiap tahapan pengembangan Penjelasan Model Waterfall.

Penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan pengguna dalam pengelolaan aset tanah daerah, dilanjutkan dengan perancangan
sistem yang mencakup arsitektur, basis data dan antarmuka pengguna. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur guna memperoleh informasi
yang akurat dan relevan (Creswell, 2014). Sistem dikembangkan dengan memenuhi
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kebutuhan fungsional seperti pengelolaan data aset, penyewa, monitoring masa sewa, serta
pemetaan berbasis GIS dan kebutuhan non-fungsional seperti kemudahan penggunaan,
keamanan dan kecepatan akses.

Implementasi dilakukan menggunakan teknologi web dengan PHP Native, MySQLndan
Leaflet, sehingga menghasilkan sistem yang dapat diakses secara online dan menampilkan
data dalam bentuk peta digital. Tahap akhir dilakukan pengujian menggunakan metode
Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Metode ini menguji fungsionalitas sistem berdasarkan
input dan output tanpa melihat struktur internal program (Myers et al., 2012).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pengelolaan aset tanah daerah berbasis
Geographic Information System (GIS) yang dikembangkan menggunakan pendekatan
Waterfall Model. Pendekatan ini dipilih karena memberikan tahapan yang sistematis dan
terstruktur, sehingga setiap proses pengembangan dapat dilakukan secara bertahap dan
terkontrol. Setiap tahapan dalam model ini menghasilkan luaran yang menjadi dasar bagi
tahapan berikutnya, sehingga meminimalisir kesalahan dalam pengembangan sistem.

Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi terhadap proses pengelolaan aset
tanah daerah yang masih berjalan secara manual. Proses manual ini ditandai dengan
pencatatan data yang belum terintegrasi, penggunaan dokumen fisik, serta tidak adanya
sistem monitoring yang terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya inkonsistensi
data, kesulitan dalam pelacakan informasi, serta rendahnya efisiensi dalam pengelolaan aset.

Selain itu, tidak tersedianya visualisasi berbasis lokasi menjadi kendala utama dalam
memahami distribusi aset yang tersebar di berbagai titik. Hal ini berdampak pada
keterbatasan dalam pengambilan keputusan, terutama dalam hal pemanfaatan dan
pengawasan aset. Berdasarkan hasil analisis, dirumuskan kebutuhan sistem yang mencakup
pengelolaan data aset secara terpusat, pengelolaan data penyewa, pencatatan kontrak sewa,
monitoring masa sewa secara otomatis, serta visualisasi aset dalam bentuk peta digital.
Kebutuhan ini mencerminkan integrasi antara data atribut dan data spasial, yang menjadi
dasar dalam pengembangan sistem berbasis GIS.

Perancangan Sistem (System Design)

Tahap perancangan sistem menghasilkan model konseptual yang menggambarkan struktur
dan alur sistem secara menyeluruh. Pemodelan dilakukan menggunakan UML dan ERD
untuk memastikan bahwa sistem dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
yang telah diidentifikasi.

Use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem, di mana admin
memiliki peran utama dalam pengelolaan data, sementara penyewa dan pimpinan memiliki
akses yang lebih terbatas sesuai dengan fungsi masing-masing. Model ini menunjukkan
bahwa sistem dirancang dengan pendekatan berbasis peran (role-based system), yang
bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi penggunaan sistem.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem
sumber: Hasil perancangan, 2026

Activity diagram menggambarkan alur proses bisnis dalam sistem, khususnya proses
penyewaan aset tanah. Proses ini dimulai dari input data aset, dilanjutkan dengan input data
penyewa, pembuatan kontrak, hingga monitoring masa sewa. Alur ini menunjukkan bahwa
sistem dirancang untuk mendukung proses bisnis secara end-to-end.

-

| Login Admin 1|
| Input Data Aset |
Y.
Input Data Penyewa
P y
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=
| Klik Peta (Ambil Koordinat) |
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e Ty
| simpan Titik Aset |
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Masa sewa hampir habis?
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Tidak

e T
| Monitoring Masa Sewa
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Penyewaan
sumber: Hasil perancangan, 2026

Class diagram digunakan untuk merepresentasikan struktur objek dalam sistem. Kelas utama
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terdiri dari aset, penyewa, dan sewa yang saling berhubungan. Relasi antar kelas
menunjukkan adanya keterkaitan antara data, yang memungkinkan integrasi informasi
secara menyeluruh.

@ Penyewa © A
- id aset
id_penyewa = ]
nama Inuzr:a_lokam
alamat status

1 1

* *

© Sewa ©T|t|k_Aset
id sewa :g—g;':t
tanggal_mulai =
tanggal_selesai :z::t?tduede
status Sl

Gambar 3. Class Diagram Sistem
sumber: Hasil perancangan, 2026

Gambar tersebut menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) sistem pengelolaan aset
tanah berbasis GIS yang terdiri dari empat entitas utama, yaitu Penyewa, Aset, Sewa, dan
Titik Aset. Entitas Penyewa menyimpan data penyewa dan berelasi satu ke banyak dengan
entitas Sewa. Entitas Aset berisi informasi aset tanah dan juga berelasi dengan Sewa, yang
mencatat transaksi penyewaan sebagai penghubung antara Penyewa dan Aset. Selain itu,
entitas Titik Aset menyimpan data koordinat geografis (latitude dan longitude) yang
merepresentasikan lokasi aset pada peta, dengan relasi ke entitas Aset. Secara keseluruhan,
ERD ini mengintegrasikan data atribut dan data spasial, sehingga sistem mampu mengelola

data sekaligus menampilkan lokasi aset secara visual untuk mendukung pengambilan
keputusan.

‘ ® Penyewa ‘ ‘ ® Aset ‘

o id_penyewa : int «PK» o id_aset : int «PK»
nama : varchar nama_lokasi : varchar
alamat : text luas : float
no_hp : varchar status : varchar

VAN '7;/ I
() sewa (E) Titik_Aset
o id sewa : int «PK» I
id_aset : int «FK» o id_titik : int «PK»

id_aset : int «<FK»
latitude : double
longitude : double
status : varchar

id_penyewa : int «FK»
tanggal mulai : date
tanggal_selesai : date
status : varchar

[ ]

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

sumber: Hasil perancangan, 2026

Implementasi Sistem (Implementation)

Tahap implementasi menghasilkan sistem berbasis web yang dilengkapi dengan dashboard
interaktif dan visualisasi peta berbasis GIS. Sistem ini dirancang untuk memudahkan
pengguna dalam mengelola data serta memahami informasi secara visual.

Dashboard sistem menampilkan informasi ringkasan yang bersifat informatif dan analitis,
seperti jumlah aset, status penyewaan, serta distribusi aset berdasarkan lokasi. Penyajian
informasi dalam bentuk visual ini sejalan dengan prinsip sistem informasi manajemen yang

menekankan pentingnya penyajian data yang mudah dipahami untuk mendukung
pengambilan keputusan.
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Gambar 5. Dashboard dan Visualisasi GIS

sumber: Hasil implementasi, 2026
Visualisasi peta dalam sistem menggunakan representasi polygon untuk menunjukkan batas
wilayah aset, serta marker untuk menunjukkan status aset. Pendekatan ini merupakan
implementasi langsung dari konsep GIS, di mana data spasial digunakan untuk
merepresentasikan objek di dunia nyata dalam bentuk digital. Selain itu, sistem menyediakan
fitur input data aset yang terintegrasi dengan peta, sehingga pengguna dapat menentukan
lokasi dan batas area secara langsung. Hal ini meningkatkan akurasi data serta
mempermudah proses pengelolaan aset.

Form Input Data Aset
Nama Lokasi
Nama Lokas
Luas Tanah
200
Jenis © Rumah Tinggal (O Tempat Usaha
Status @ Tersedia © Disewakan

Tersedia
Disewakan

Peta Lokasi

12M8 3

Gambar 6. Form Input Data Aset Tanah

sumber: Hasil implementasi, 2026

Integrasi antara data atribut dan data spasial dalam sistem ini menunjukkan penerapan
konsep GIS secara komprehensif, di mana informasi tidak hanya disajikan dalam bentuk
tekstual, tetapi juga dalam bentuk visual yang kontekstual.
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Tabel Penyewa

Q

Mama Penyewa

Adi Putra

Maya sari

Toko Jaya

Alamat

+ Tambah Penyewa

Form Kontrak Sewa

Pilth Aset

Adi Putra

Tanggal Mulai

Harga Sewa

Rp. 50,000,000

1 De

Tanggal Selesai

ot |

Gambar 7. Form Input Kontrak Sewa

sumber: Hasil implementasi, 2026

Form input kontrak sewa digunakan untuk mencatat data penyewaan aset secara terintegrasi.
Pengguna dapat memilih aset dan penyewa, menentukan periode sewa, serta menginput
harga sewa. Fitur ini memudahkan pengelolaan kontrak dan mendukung monitoring masa
sewa secara efektif.

Pengujian Sistem (7esting)
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box untuk mengevaluasi
fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur internal program. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap fitur sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah

ditentukan.
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box
N  Fitur yang Skenario Input Output yang Hasil Status
0 Diuji Pengujian Diharapkan Aktual
1 Input Data Menambahkan Nama aset, Data aset tersimpan ~ Data Berhasil
Aset Tanah data aset baru lokasi, luas, dan tampil di sistem  berhasil
status disimpan
dan
ditampilka
n
2 Input Data Input data Field Sistem menolak dan  Sistem Berhasil
Aset Tanah kosong dikosongkan menampilkan pesan  menampilk
error an validasi
3 Input Data Menambahkan Nama, alamat,  Data penyewa Data Berhasil
Penyewa data penyewa kontak tersimpan berhasil
disimpan
4  Input Data Input tidak Salah satu field Sistem Validasi Berhasil
Penyewa lengkap kosong menampilkan berjalan
peringatan sesuai
harapan
5  Pengelolaan = Menambahkan Data aset, Kontrak tersimpan Kontrak Berhasil
Kontrak kontrak baru penyewa, dan terhubung berhasil
Sewa tanggal sewa dibuat
6  Pengelolaan  Edit data Perubahan data  Data diperbarui Data Berhasil
Kontrak kontrak kontrak berhasil
Sewa diupdate
7  Monitoring Sistem Data tanggal Status aktif Status Berhasil
Masa Sewa mendeteksi sewa ditampilkan tampil
masa sewa aktif sesuai
8  Monitoring Masa sewa habis  Tanggal Status berubah Status Berhasil
Masa Sewa melewati batas  menjadi berakhir berubah
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otomatis

9  Visualisasi Menampilkan Data koordinat  Peta menampilkan Lokasi Berhasil
Peta GIS lokasi aset marker/polygon tampil di

peta
1 Visualisasi Klik marker aset  Klik pada peta  Popup detail aset Popup Berhasil
0  Peta GIS muncul tampil

sesuai data
1 Form Input Menentukan Klik area peta ~ Koordinat Koordinat ~ Berhasil
1  dengan Peta  lokasi aset tersimpan otomatis  tersimpan
1 Dashboard Menampilkan Data aset & Grafik dan jumlah Dashboard  Berhasil
2 Sistem ringkasan data sewa data tampil tampil

dengan

benar
1 Hak Akses Login sebagai Username & Akses penuh ke Akses Berhasil
3 User admin password sistem sesuai role
1 Hak Akses Login sebagai Username & Akses terbatas Akses Berhasil
4  User penyewa password sesuai role
1 Popup Detail Menampilkan Klik marker Info: nama, status, Data tampil Berhasil
5 Aset detail aset penyewa lengkap

sumber: Olah data, 2026

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik tanpa
adanya kesalahan fungsional yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna sebagaimana yang telah diidentifikasi pada tahap analisis.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap tahapan pengembangan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Waterfall memberikan kejelasan alur kerja serta memudahkan
proses pengendalian dalam pengembangan sistem. Setiap tahapan menghasilkan luaran yang
terstruktur, sehingga memungkinkan evaluasi dilakukan secara bertahap sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Integrasi antara sistem informasi dan GIS dalam penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pengelolaan aset.
Visualisasi berbasis peta memungkinkan pengguna untuk memahami distribusi aset secara
spasial, yang sebelumnya sulit dilakukan dengan sistem manual. Hal ini sejalan dengan teori
GIS yang menyatakan bahwa integrasi data spasial dan atribut dapat meningkatkan
efektivitas analisis dan pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan UML dan ERD
dalam perancangan sistem menunjukkan bahwa sistem dikembangkan dengan pendekatan
rekayasa perangkat lunak yang sistematis. Model ini tidak hanya membantu dalam proses
pengembangan, tetapi juga memberikan kemudahan dalam pemeliharaan dan
pengembangan sistem di masa depan.

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi operasional,
transparansi informasi, serta akurasi data dalam pengelolaan aset tanah daerah. Dengan
demikian, sistem ini memiliki potensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam pengelolaan
aset pemerintah daerah.

KESIMPULAN

Sistem informasi pengelolaan aset tanah berbasis web dan GIS yang dikembangkan mampu
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan aset daerah di
Kabupaten Manggarai Barat. Sistem ini juga membantu pemerintah daerah dalam
monitoring pemanfaatan aset serta berpotensi meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.
Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan fitur notifikasi masa
sewa, integrasi dengan sistem keuangan daerah, serta pengembangan aplikasi berbasis
mobile.
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